BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pondok Pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah didirikan
oleh seorang Ulama yang terkemuka di Kabupaten Kerinci yaitu Syekh
H. Mukhtar bin Abdul Karim (1909-1977). Sekitar tahun 1926 beliau
pergi merantau ke negeri Malaysia tepatnya di Kampung Kerinci Kuala
Lumpur. Beliau bekerja sebagai penoreh karet, dan disela itu beliau
juga mempelajari ilmu agama sekitar 2 tahun di Kampung Kerinci.
Setelah itu pada tahun 1928 beliau pergi menuntut ilmu di Pattani
Kedah selama hampir 4 tahun dan setelah itu beliau melanjutkan
pendidikan di Mekkah selama 12 tahun. Sekembalinya ke Malaysia
sekitar tahun 1944 beliau membangun sebuah surau sebagai tempat
pengajian di Ulu Klang dan para jamaah beliau adalah para penduduk
yang berdekatan dengan Ulu Klang seperti penduduk dari Lembah
Keramat dan Lembah Klang. Sehingga kini nama beliau diabadikan
menjadi nama jalan yang ada di Ulu Klang dengan nama jalan Syekh H.
Mukhtar

Peranan Pondok Pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah
dalam mencerdaskan masyarakat Ambai dan sekitarnya adalah
mengadakan pengajian di rumah pimpinan pondok pesantren, Kegiatan
pengajian ini dilakukan di rumah pimpinan Pondok Pesantren Jami’atul

Ikhsaniah Mukhtariyah Ambai yang bersangkut paut dengan perkara-
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perkara figh dan ilmu agama lainnya. Pengajian ini disambut baik oleh
masyarakat berdasarkan jumlah kehadiran para jamaah yang ramai.
Pengajian ini diadakan sekali dalam seminggu pada pagi jum’at jam 10
dan selesai sampai jam 12 siang sebelum sholat jum’at. majlis
ta’lim,Pondok pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah bukan
sekedar melakukan pengajian rutin dirumah pimpinan pesantren tetapi
juga ikut serta pengajian di Majlis Ta’lim bersama masyarakat Desa
Ambai dan juga desa lainnya. Kegiatan ini dilakukan dirumah warga
dengan menghadirkan guru atau ustadz dari pondok pesantren Jami’atul
Ikhsaniah Mukhtariyah Ambai dan pondok pesantren jompo, Kegiatan
yang cukup menarik yang dilakukan oleh pondok pesantren jami’atul
Ikhsaniah Mukhtariyah Ambai adalah mengadakan pengajian sepuh
(untuk pengajian orang tua yang lanjut usia). Kegiatan ini juga
dilakukan pondok pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah Ambai
dalam bulan puasa. Para santri harus mengikuti pengajian atau amalan
rohaniah selama 40 hari yang dimulai menjelang bulan puasa.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pondok Pesantren
Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah dalam memainkan perannya sebagai
lembaga pendidikan. Faktor pendukung diantaranya. Adanya Kinerja
pengurus pondok pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariah Ambai
yang baik, aktifnya peran pimpinan dan guru baik dalam mengajar para
santri dan juga sebagai penceramah, adanya interaksi yang baik antara

ustadz dan santri, proses pembelajaran yang semakin meningkat



61

kualitasnya, dukungan positif dari masyarakat Kerinci terutama desa

Ambai, sarana dan prasana yang sudah memadai, adanya dukungan

pemerintah desa maupun kabupaten, letak pondok pesantren yang

strategis, dan biaya Pendidikan yang terjangkau, sedangkan faktor
penghambat diantaranya, perilaku sebagian santri atau santriwati yang
terkadang sulit untuk diatur, sarana dan prasarana yang tidak terjaga,
kurangnya pendanaan, kurangnya minat masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya di pondok pesantren, adanya kebijakan
pondok pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah Ambai yang
terkadang dinilai sepihak dan jarang bisa diterima oleh masyarakat
khususnya orang tua santri meskipun itu demi kebaikan pesantren, dan
tingkat keamanan yayasan kurang baik.

B. Saran

1. Diharapkan kepada kepala Pondok Pesantren Jami’atul Ikhsaniah
Mukhtariyah © Ambai ~ danguru-guru terus  meningkatkan
pemahaman pembelajaran  terhadapsantri, mampu menjadi
motivasi utama bagi santri-santri untukproses belajar mengajar.

2. Diharapkan kepada pimpinan pesantren Jami’atul Ikhsaniah
Mukhtariyah Ambai untukmeningkatkan sarana dan prasarana
program pendidikan lansia khususnya sarana kesehatan sebagai
penanganan pertama bagilansia ketika ada yang sakit.

3. Diharapkan untuk masyarakat Kerinci pada umumnya dan desa

Ambai pada khususnya untuk tetap mendukung keberadaan
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Pondok Pesantren Jami’atul Ikhsaniah Mukhtariyah sebagai
wadah atau tempat menimbailmu pengetahuan yang berlandaskan

kepada agama.
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